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ABSTRAK

Penelitan ini dilakukan pada romah tangea petani ternak & MNagari
Timpeh Becamatan Sitiung Kabupaten Dharmasrava dan tanggal 22 luni samipai
22 Juli 2006, Tujuan penelitian adalab {a). Untuk mengetabui penerapan panea
usathz lernak sapm potong (b Peranan temak sapi bag) rumah tangga peternak (c).
Pendapatan yang diperoleh romah langpa vang berasal dart ternak sapi,

Metode yang digunakan adalah metede survey dan pengamatan langsung
ke lokasi penelitian serfa mengadakan wawancara langsung lerhadap peternak
dengan mengpunakan kuisioner sebapm panduan,

Analisa data vang digunakan adalah analisa deskriptif vang bertujuan
untuk mendeskripsikan penerapan panca usaha ternak, peranan temak sapl bagi
rumah tangga peternak serta pendapatan vang diperoleh peternak diolah dalam
bentuk tabel, ma—rata dan persentase ditvangkan  dalam  bentuk  neraca
pendapatan.

Hasil penclitian menunjukkan penerapan panca usaha ternak vang
dilakukan peternak sudah baik. Hal ini dapat (ilihat dari penguasaan dalam panca
usaha ki, pakon, kandang, tata laksana pemelibaraan, kesehotan/penvakil dan
PEMEASATannya.

Peranan termak sapi dalam rumah tangga 32,5 % scbagal tabungan.
2B.75%  sebapl penghasil pupuk dan 38,75%. scbapgai sumber tambahan
pendapatan. Rata—rata penenmaan yang diperoleh peternak selama satu tahun
adalah Rp7.395.062,5/ckor dan rata—rata biaya produksi/pengeluaran pelernak
adalah  REpd 524670 sehingpa  diperoleh  pendapatan bersih  sebesar
Rp2 870062 5fekor dengan R AT ratio 1,63,

Kata kunci: Sapi potong, Pendapatan, Rumah tangga



l. PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Peternakan sapi di Indonesia sejak zaman dohule telab berkembang,
karena usaha ini dapat diandalkan uptek menuiep kebutihan hidup Keluarea atan
sebagal usaha vang dapat dikelols secars komersil, Selain sebagai tabungan dan
tenaga kerja temak sapi juga dapat di pakai sebagai fakior penentu kedudukan
seseorang di tengah masyarakat.

Sampal saat i@ pembangunan peternakan masih diprioriaskan  pada
pengembangan peternakan rakyat. Hal ini terlihat dar program pembangunan
peternakan dan juga arab/strategl pembangunan sub sektor peternakan wvailu
mewnjudkan petemakan modemn yvang berbasis 0 pedesgan dengan memanfaatkan
potensi wilayah  serta  pemberdaysan  masyarakat  peternak  dipedesaan.
Sehubungan dengan hal tersebut perlu diidentifikast vssha yang mempunyad
potensi dapat meningkatkan pendapatan atau memberikan nilai tambah bag
peternak di pedesaan.

Magari Timpeh, Kecamatan Sitiung, Kabupaten Dhasmasraya merpakan
salah satu dacrah yang memiliki potenst dalam usaha peternakan sapi potong.
Lisaha sapi polong di Nj!g&ri Timpeh i adalah peternakan rakwval yang masih
berskala keeil dengan sistem pemeliharaan secara tradisional.

Populasi ternak sapi potong vang ada di Nagari Timpeh pada tshun 20035

tercatat sebanyvak 630 ekor. Hal ini dapat dilihat pada tabel berkut -



Tabel 1. Populasi Termak Sapi per JTorong di Nagar Timpeh, Kee.
Situng Kah. Dharmasrays

M, Jorons Sapi (Ekor)

1 Trimulya ' 122

2. Th. Peycbrangan 37

3 Ranah Palabi 15

4. Bkt Tujuh ¥

A, Timpeh 14

b. Marga Makmur 110

7, Pinang Makmur 180

S, BrSakii 135 )
_ Total 630

Sumber data ¢ Dinas Peternakan Dharmasrava, tahun 2003

Bangss sapi vang dipelibara adalah jenis bangsa supi Peranakan Ongol.
Petani termak di Magari Timpeh, dalam melakukan vsaba ternaknya masih secara
tradisional. Beternak sapi merupakan salah satu csbapg usoha diantara usaba-
usaha lain yang dilakukan, Bentuk usaha lain tersebut adalah budidaya tanaman
pangan, perkebunan, buruh tani, dagang, usaha jasa, dan lain-lain. Usaha tersebu
memberikan keuntungan vang berbeda terhadap pendapatan rumah fangga.

Ternak sapi bagi petans Nagari Timpch sendiri berfungsi  sebagai
tabungan keluarga, disamping untuk penghasil pupuk, Memelibara ternak sapi
merupakan pekerjaan sambilan vang dilakukan diantara aktilitas pokek. MNamun
ternyata pekerjoan sampingan ini memberikan peranan vaong cukup tnggi dalam
kehidupan masyarakal.

Selama ini telah banyak penelitian vang diarabkan untuk pengembangan
peternakan sapi di Kecamatan Sitiung, namun hampir tidak ada yang meneliti
seberapa besar pendapatan vang diperoleh mumah tangea vang berasal dari termak

sapl. Dar permasalahan diatas, penulis telah melzkukan penelitian dengan judul



KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penclitian vang dilakukan di Nagan Timpeh Eec.
Sitiung Kab. Dharmaszraya, maka dapat distmpulkan hal<hal sebagal berikuo:
|. Penerapan panca usaha oleh peternak sapi di Magari Timpeh Ree. Sitiung
Kah. Dharmasrava dapat disimpulkan baik, ini dapat dilihat bahwa rata-
rata dar panca usaha temak sebesar 72 34 %4,
2. Peranan dari ternak sapi tersebut dalam rumah tanggs peternak di Nagars
Timpeh Kec. Sitiung Kab, Dharmasraya adalab 32.5% berperan sebagal
saving ataue tabungan, 28.73% sebagal penghasil pupuk dan 38,75%

sebagai sumber tambahan pendapatan,

3. Pendapatan dari usaha ternak sapl potong di Nagari Timpeh Kee, Situng
Eab. [Mharmasraya adalah scbesar Rp. 2.870.062.5 per tahun.
B. Saran

Untuk usaha temak sapl potong sebaiknya peternak memperbanyak jumlah
pemelibaraan  sapi potong  karens wsaha ini dapal membernkan  tambaban
pendapatan rumah tanpea walaupun usaha ini hanya scbhagai usaha sambilan.
Karena usaha ternak sapi potong ind tidak begitu banyak menyila wakiu peternak,
maka peternak dapat melakukan usaba vang lain untuk meningkatkan pendapatan

rumah lanzpa.
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